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ABSTRAK 
Kinerja perawat merupakan hal yang sangat penting untuk mewujudkan tugas dan tanggung 
jawabnya secara maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 
dengan kinerja perawat di unit rawat inap RSUD Bula. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif, 
dengan pendekatan cross sectional study. Sampel berjumlah 34 orang, yang ditarik menggunakan 
metode total sampling. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan tenaga perawat 
menggunakan kuesioner, sementara data sekunder berasal dari bagian kepegawaian rumah sakit. 
Selanjutnya, data diolah menggunakan program Microsoft Excel 2007 dan SPSS. Data yang telah 
diolah dan dianalisis tadi kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. Hasil penelitian 
menunjukkan, ada hubungan antara pengetahuan, motivasi, dan disiplin kerja dengan kinerja perawat 
di unit rawat inap RSUD Bula dengan nilai p masing-masing 0,021, 0,019, 0,034. Disarankan kepada 
pihak rumah sakit agar memberikan kesempatan kepada sebagian perawat untuk melanjutkan 
pendidikan atau mengikuti pelatihan - pelatihan terkait dengan bidang tugasnya, demi meningkatkan 
kinerjanya, dan memperhatikan kondisi kerja serta reward,  untuk meningkatkan motivasi, 
mengadakan kontrol untuk menegakkan kedisplinan kerja perawat. 
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ABSTRACT 
The hospital as a one of the facilities health service most important took on the task to give 
health services to all people. The decreasing quality of hospital services caused by one of the reasons 
officer performance a less well in serving patient. Can it be affected by the internal factor employees 
as knowledge and behavior work as motivation and discipline working of medic especially nurse. So 
prosecuted exertion nurse are reliable and have a good performance in serving patient. This research 
aims to find out the relationship with the nurse performance with internal factors like nurse 
knowledge and behavior work as motivation and discipline work in HOSPITAL inpatient units Bula, 
Seram Regency to the East. This type of research is quantitative research design with cross sectional 
study. The sample was a nurse on inpatient units, i.e. as many as 34 respondents specified with the 
method of total sampling. Data collection research using questionnaires. The results showed that all 
the variables examined visible existence of meaningful relationship to performance, nurses factors 
related knowledge i.e. nurse p (0,021) & lt; & amp; # 947;(0.05), the motivation of working p (0,019) 
& lt; & amp; # 947;(0.05), discipline working nurse p (0,034) & lt; & amp; # 947;(0.05). Through 
this research suggested the HOSPITAL Bula Kab. SBT in order to further develop the knowledge on 
nurses who should be implemented through the Organization of training, as well as the factor% 
u2013 other factors such as the motivation and discipline work that affects the performance of nurses 
on an ongoing basis which can be used as an indicator in order to increase the performance of 
nursing personnel.  
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 PENDAHULUAN 
Pelayanan perawat dalam hal ini pelayanan kesehatan terhadap pasien di rumah sakit 
merupakan salah satu faktor penentu image atau citra rumah sakit itu sendiri. Beberapa 
contoh kasus terkait dengan pelayanan kesehatan di rumah sakit yaitu mengenai kinerja 
perawat (Aditama, 2003).  
Menurut PPNI (Persatuan Perawat Nasional Indonesia) di Makassar, fenomena yang 
terjadi saat ini menyangkut perawat yaitu seringkali terjadi ketidakseimbangan insentif atau 
reward antara kelompok dokter, perawat dan yang setara dengan perawat, tenaga administrasi 
serta tingkatan manajer rumah sakit sehingga menyebabkan terjadinya konflik yang 
berkepanjangan dan menyebabkan menurunnya komitmen karyawan terhadap organisasi, 
khususnya perawat. Dengan menurunnya komitmen tersebut, maka kinerja perawat pun 
menjadi menurun atau kurang. Hal inilah yang sangat mempengaruhi kinerja perawat di suatu 
rumah sakit, disamping faktor-faktor lain yang mungkin mendukung penurunan kinerja 
perawat di Makassar (PPNI Makassar, 2012).  
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang antara lain faktor lingkungan 
internal organisasi, faktor lingkungan eksternal, dan faktor internal karyawan atau pegawai 
(Wirawan, 2009). Beberapa penelitian yang berkaitan dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja perawat, di antaranya oleh Nikson Kristian Rahanra (2011), yang 
menunjukkan bahwa terdapat 37 orang (71,15%) responden yang memiliki pengetahuan dan 
kinerja yang buruk. Ini berarti, pengetahuan mempengaruhi kinerja perawat. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Emanuel Vensi Hasmoko (2008) menunjukkan 
bahwa responden yang memiliki motivasi rendah, memiliki proporsi kinerja klinis yang 
kurang baik (87,9%). Dari uji statistik dengan menggunakan chi square didapatkan x² = 
19,956 dengan p value = 0,000 (<0,05). Ini membuktikan ada hubungan yang bermakna 
antara motivasi dengan kinerja klinis perawat berdasarkan penerapan SPMKK. Semakin 
besar motivasi, maka kinerja klinis perawat akan semakin baik.  
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Bula Kabupaten Seram Bagian Timur adalah 
rumah sakit tipe D dan merupakan pusat rujukan tertinggi yang ada di Kab. SBT. RSUD Bula 
ini mempunyai visi menjadikan rumah sakit terdepan dalam memandirikan masyarakat 
melalui pelayanan yang optimal (Profil RSUD Bula Kab. SBT). 
Data dari bagian Rumah Sakit Daerah (RSUD) Bula Kab. Seram Bagian Timur BOR 
(Bed Occupation Rate) pada tahun 2009 sebesar 58,05%, pada tahun 2010 menurun menjadi 
55,65%, dan menurut data terakhir pada tahun 2011 persentase BOR di RSUD Bula Kab. 
SBT sebesar 50,78%. Hasil perhitungan BOR tersebut harus dibandingkan dengan standar 
mutu nasional yakni standar nasional persentase BOR 75-85% (menurut Barber Johnson) dan 
60-85% (menurut Dinkes). Untuk itu, dapat dikatakan bahwa mutu pelayanan  RSUD Bula 
Kab. SBT dikatakan belum cukup baik, yang dapat dibuktikan dengan BOR yang tidak 
memenuhi standar nasional (Rekam Medik RSUD Bula Kab. SBT, 2012).       
Data dari bagian Rumah Sakit Daerah (RSUD) Bula Kab. Seram Bagian Timur BOR 
(Bed Occupation Rate) pada tahun 2009 sebesar 58,05%, pada tahun 2010 menurun menjadi 
55,65%, dan menurut data terakhir pada tahun 2011 persentase BOR di RSUD Bula Kab. 
SBT sebesar 50,78%. Hasil perhitungan BOR tersebut harus dibandingkan dengan standar 
mutu nasional yakni standar nasional persentase BOR 75-85% (menurut Barber Johnson) dan 
60-85% (menurut Dinkes). Untuk itu dapat dikatakan bahwa mutu pelayanan  RSUD Bula 
Kab. SBT dikatakan belum cukup baik, yang dapat dibuktikan dengan BOR yang tidak 
memenuhi standar nasional (Rekam Medik RSUD Bula Kab. SBT, 2012). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja perawat di unit 
rawat inap RSUD Bula. 
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif, dengan pendekatan cross sectional study. 
Penelitian dilakukan di RSUD Bula Kabupaten Seram Bagian Timur, karena  rumah sakit ini 
merupakan rumah sakit tipe D dan merupakan pusat rujukan tertinggi di Kabupaten SBT. 
Adapun objek penelitian difokuskan pada Unit Rawat Inap. 
Populasi, dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah semua tenaga perawat yang bertugas di Unit Rawat Inap yang berjumlah 
34 orang. Sementara sampel juga berjumlah 34 orang, yang ditarik menggunakan metode 
total sampling. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan tenaga perawat 
menggunakan kuesioner, sementara data sekunder berasal dari bagian kepegawaian rumah 
sakit. Selanjutnya, data diolah menggunakan program Microsoft Excel 2007 dan SPSS. Data 
yang telah diolah dan dianalisis tadi kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. 
 
HASIL  
Karakteristik Responden 
Karakteristik dalam hal ini meliputi umur, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan. Dari 
data yang diperoleh, responden paling banyak berada pada kelompok umur antara 25-30 
tahun, yaitu 19 orang (55,9%), berjenis kelamin perempuan 30 orang (88,2%), dan tingkat 
pendidikan D3 keperawatan, yaitu 31 orang (91,2%) (Tabel 1). 
 
Analisis Univariat 
   Tabel 2 menunjukkan, dari 34 responden, terdapat 31 orang (91,2%) yang memiliki 
tingkat pengetahuan cukup, dan 3 orang (8,8%) memiliki  pengetahuan kurang. Terdapat 27 
orang (79,4%) memiliki motivasi tinggi dalam bekerja dan 7 orang (20,6%) memiliki 
motivasi kerja yang rendah. Untuk variable disiplin kerja perawat, terdapat 28 orang (82,4%) 
yang masuk dalam kategori kurang disiplin dan 6 orang (17,6%) masuk dalam kategori 
disiplin.  Kinerja Perawat memperlihatkan bahwa terdapat 21 orang (61,8%) memiliki kinerja 
kurang dan 13 orang (38,2%) memiliki kinerja cukup. 
 
Hubungan Antarvariabel  
Pengetahuan dengan Kinerja Perawat  
Hasil penelitian menunjukkan, dari 34 responden, terdapat 21 orang (67,7%) yang 
memiliki pengetahuan cukup, tetapi memiliki kinerja yang kurang, dan 3 orang (100%) 
memiliki pengetahuan kurang tetapi memiliki kinerja yang cukup. Berdasarkan uji statistik 
Chi Square, diperoleh nilai p = 0,021 < α. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara pengetahuan dengan kinerja perawat di RSUD Bula. Nilai koefisien phi, φ = 
0,395, yang menunjukkan kekuatan hubungannya masuk dalam kategori hubungan sedang 
karena berada diantara 0,26-0,50 (Tabel 3). 
Motivasi dengan Kinerja Perawat  
Hasil penelitian menunjukkan, dari 34 responden, terdapat 13 orang (48,1%) yang 
memiliki motivasi kerja tinggi, tetapi kinerjanya kurang, dan 7 orang (100%) dengan 
motivasi kerja yang rendah tetapi kinerja yang cukup.  
Uji statistik Chi Square memperlihatkan nilai p = 0,019 < α. Ini berarti, ada hubungan 
antara motivasi dengan kinerja perawat. Nilai koefisien phi, φ = 0,401, yang menunjukkan 
kekuatan hubungannya masuk dalam kategori hubungan sedang karena berada antara 0,26-
0,50 (Tabel 3).   
Disiplin Kerja dengan Kinerja Perawat 
Selanjutnya mengenai disiplin kerja, terdapat 6 orang (100%) yang disiplin, tetapi 
kinerjanya kurang, dan 13 orang (39,4%) tidak disiplin, namun memiliki kinerja yang cukup.  
 
Hasil uji statistik Chi Square menunjukkan, ada hubungan antara disiplin kerja dengan 
kinerja perawat (p = 0,034). Berdasarkan nilai koefisien, φ = 0,364.  Interpretasinya adalah 
kekuatan hubungannya masuk dalam kategori hubungan sedang (Tabel 3). 
 
PEMBAHASAN 
Pengetahuan dengan  Kinerja 
Hasil penelitian terkait dengan tingkat pengetahuan perawat, didapatkan bahwa dari 31 
perawat yang memiliki pengetahuan cukup, terdapat 21 orang (67,7%) yang memiliki kinerja 
yang kurang, disebabkan oleh ketidakdisiplinan perawat dalam menyelesaikan pekerjaannya 
tepat waktu, serta ketidakhadiran mereka selama jam kerja. Faktor lain yang berpengaruh, 
yaitu motivasi yang rendah, dalam hal ini penghargaan, kondisi kerja dan hubungan dengan 
atasan maupun sesama perawat. 
Sebaliknya, dari 3 orang perawat yang memiliki pengetahuan kurang, namun memiliki 
kinerja yang cukup, disebabkan oleh pengalaman yang baik yang dimiliki perawat selama 
melakukan tugasnya. Hasil uji statistik menunjukkan, ada hubungan antara pengetahuan 
dengan kinerja perawat, dan kekuatan hubungannya yang masuk dalam kategori sedang. 
Pengetahuan yang dimiliki seorang perawat sangat menentukan keberhasilan tugas yang 
dibebankan kepadanya. Dengan pengetahuan yang tinggi, perawat akan mampu 
melaksanakan semua tugasnya secara efektif dan efisien, sehingga kinerja pun semakin 
membaik. Pengetahuan seorang perawat menunjukkan potensi yang dimiliki untuk 
melaksanakan tugas atau pekerjaannya dan bukan hanya sebagai suatu keinginan yang hanya 
dilakukan seenaknya atas kemauan diri sendiri.  
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nikson Kristian Rahanra (2011),  terdapat 
hubungan antara pengetahuan dengan kinerja perawat di RSUD KS. Tubun Langgur, Maluku 
Tenggara. Penelitian lain yang dilakukan oleh Zakaria (2010) tentang hubungan antara 
pendidikan dan latihan terhadap kinerja pegawai di pemerintahan Kabupaten Gowa, 
didapatkan bahwa ada hubungan antara diklat dengan kinerja pegawai.   
 
Motivasi dengan Kinerja 
Hasil penelitian menunjukkan dari 27 responden yang memiliki motivasi kerja yang 
tinggi, terdapat 14 orang (51,9%) yang memiliki kinerja yang kurang, sedangkan dari 7 
responden yang motivasinya rendah, semuanya memiliki kinerja yang kurang pula. Hal ini 
disebabkan karena kondisi kerja dan penghargaan yang mereka peroleh dirasa kurang baik, di 
samping kurangnya komunikasi antara mereka dengan atasan. Uji statistik Chi Square 
memperlihatkan nilai p = 0,019 dan φ = 0,401, yang berarti ada hubungan antara motivasi 
dengan kinerja perawat, dengan kekuatan hubungan kategori sedang. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Emanuel Vensi Hasmoko (2008) di rumah sakit 
Panti Wilasa Citarum Semarang, yang menunjukkan bahwa responden yang memiliki 
motivasi rendah, proporsi kinerja klinis kurang baik (87,9%) lebih besar dibandingkan 
dengan kinerja klinis baik (36,6%). Pada motivasi tinggi, proporsi kinerja klinis baik (63,4%) 
lebih besar dibandingkan dengan kinerja klinis kurang baik (12,1%). Uji statistik (chi square) 
menunjukkan p = 0,000, yang berarti ada hubungan yang signifikan antara motivasi dengan 
kinerja klinis perawat berdasarkan penerapan SPMKK.  
 
Disiplin Kerja dengan Kinerja 
Hasil penelitian menunjukkan, 6 responden yang termasuk kategori disiplin, semuanya 
memiliki kinerja kurang. Sedangkan dari 28 responden yang tidak disiplin, terdapat 13 orang 
(46,4%) yang menunjukkan kinerja yang cukup. Ketidakdisiplinan responden disebabkan 
mereka yang kurang menaati peraturan, misalnya datang dan pulang kerja tidak tepat waktu, 
dan pengawasan yang juga kurang dari pihak pimpinan. 
Hasil analisis dengan uji Chi Square menunjukkan ada hubungan antara disiplin kerja 
dengan kinerja perawat (p = 0,034) dan hubungan kedua variabel tersebut berada dalam 
kategori sedang (φ = 0,364), berarti semakin tinggi kedisiplinan perawat maka semakin tinggi 
pula kinerjanya. 
Hasil penelitian di atas sejalan dengan hasil penelitian Tita Rosita (2008) di RSUD Andi 
Makkasau Pare-Pare yang menyatakan bahwa terdapat hubungan disiplin kerja terhadap 
kinerja perawat, dengan nilai p = 0,006. 
Beberapa hal yang mendukung kedisiplinan perawat dalam bekerja adalah tegasnya 
pimpinan dalam mengambil suatu kebijakan dan dalam pemberian sanksi, perawat yang 
disiplin dalam memantau dan menilai kondisi pasien selama perawatan, kebanyakan perawat 
berpakaian secara rapi dan memakai atribut sesuai ketentuan serta datang sesuai dengan 
waktu kerja. Jadi setiap tenaga perawat dituntut memiliki prinsip dan mempunyai kesadaran 
untuk mematuhi aturan dalam melaksanakan suatu tugas (Jerry Wyckoff dan Barbara C. 
Unel,1990). 
 
KESIMPULAN  
Ada hubungan antara pengetahuan dengan kinerja perawat di unit rawat inap RSUD Bula 
(p=0,021), dengan kekuatan hubungan kategori sedang (φ = 0,395). Ada hubungan antara 
motivasi dengan kinerja perawat di unit rawat inap RSUD Bula (p=0,019), dengan kekuatan 
hubungan kategori sedang (φ=0,401). Ada hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja 
perawat di unit rawat inap RSUD Bula  (p=0,034), dengan kekuatan hubungan kategori 
sedang (φ = 0,364). 
 
SARAN 
Disarankan kepada pihak rumah sakit agar memberikan kesempatan kepada sebagian 
perawat untuk melanjutkan pendidikan atau mengikuti pelatihan - pelatihan terkait dengan 
bidang tugasnya, demi meningkatkan kinerjanya. Pihak rumah sakit sebaiknya berupaya 
memperhatikan kondisi kerja serta reward yang diberikan kepada perawat, yang diharapkan 
mampu meningkatkan motivasi perawat. Pihak rumah sakit sebaiknya mengadakan kontrol 
untuk menegakkan kedisplinan kerja perawat. 
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Lampiran 
 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Responden 
di Unit Rawat Inap RSUD Bula Kab. SBT Tahun 2012 
 
Karakteristik n = 34 Persen (%) 
Kelompok Umur 
< 25 Tahun 14 41,2 
25 – 30 Tahun 19 55,9 
> 35 Tahun 1 2,9 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 4 11,8 
Perempuan 30 88,2 
Tingkat Pendidikan 
S1 Keperawatan 2 5,9 
D3 Keperawatan 31 91,2 
SPK 1 2,9 
            Sumber : Data Primer 2012 
 
 
Tabel 2. Distibusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan, Motivasi, dan 
Disiplin Kerja Responden Unit Rawat Inap RSUD Bula Kab. 
SBT Tahun 2012 
 
Variabel n = 34 % 
Pengetahuan 
Cukup 31 91,2 
Kurang 3 8,8 
Motivasi 
Tinggi 27 79,4 
Rendah 7 20,6 
Disiplin Kerja 
Disiplin 6 17,6 
Kurang Disiplin 28 82,4 
            Sumber : Data Primer 2012 
  
Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Hubungan antara 
Pengetahuan dengan Kinerja 
 
Variabel 
Kinerja Perawat 
Total   Uji 
statistik 
Cukup  Kurang 
n % N % n % 
Pengetahuan Perawat 
p= 0,021 
φ= 0,395 
Cukup 10 32,3 21 67,7 31 100 
Kurang 3 100 0 0 3 100 
Motivasi 
p=0,019 
φ=0,401 
Tinggi 13 48,1 14 51,9 27 100 
Rendah 0 0 7 100 7 100 
Disiplin Kerja 
p= 0,034 
φ=0,364 
Disiplin 0 0 6 100 6 100 
Tidak Disiplin 13 46,4 15 53,6 28 100 
       Sumber : Data Primer  2012 
